BAB III

PROSEDUR PENELITIAN

Bab ini menyajikan hal-hal berkenaan dengan pe-
nentuan sumber data penelitian, metode dan teknik pe-
ngumpulan data, tahap~tahap pelaksanaan penelitian,
dan pedoman pengolahan dan analisis data.

3.1. Penentuan Sumber Data Penelitian

Fokus penelitian ini adalah perilaku mengajar
guru sekolah dasar dalam proses pembelajaran pendidik-
an senil rups. Adapun tujuannya untuk memperoleh pema-
haman dan pengertian tentang perilaku mengajar guru
dalam proses pembelajaran pendidikan seni rupa pada
tiga sekolah dasar di Kotamadia Daerah Tingkat Dua
Semarang.

Sebagaimana telah dimaklumi bahwa daslam proses
pembelajaran dipengaruhi oleh faktor manusia dan non-
manusia. Oleh karenma itu dalam kaitan penelitian ini
sumber datanya mencakup faktor-faktor tersebut. Ba-
gaimana interaksi antar manusia yang terlibat, bagai-
mana manusia tersebut menanggapi lingkungannya, bagai-
mana pengaruh situasi dan kondisi lingkungan terhadap
manusia dan sebagainya.

Untuk mengetahui dan memahami perilaku mengajar
guru serta faktor-faktor yang mempengaruvhinya diper-
lukan pendekatan yang paling tepat. #Pendekatan yang

paling tepat menurut Bogdan dan Biklen (1982: 31)
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acalsh pendckcotan kuelitatif, Dengan pendekatan kua-
litatif aken diperoleh inferrnasi yang bermaling, bervo-
riasi, menyeluruh, dan mondolam dari subjek dan situa-
s1 sosialnya,

Celam perentuan sanpcel don sumber date merujuc
peda karskteristik-karakteristil tersebut, antara lair:
(&) sumbcer dotanys “natural setting", (b) peneliti so-
bageli instrumcn utana, (c) penyerTselannya secara "pur-
posive”, {(d) ledvik menmentingkon proses daripada hosil,
(e) bersifar deskriptif-analitik, (f) lebih mcngutama-
kan makna di balik dats yang oda, (g) menqutomakan per-
spextif “emic™, (h) analisis dilaxukan scjok awal ceo-
cara induktif (Dogdan den Sidlen, 1982:27-29; Lincoln
dan Guba, 1925:32-42; tlasution, 938:9-12: sudiana dan
Ibrahim, 1389:197-200; Scnapiah Faisal, 1990:16-70).

Penentuin sampel seccra purposif mungisvaratkan
vahwa penyampelannya harus cisesusikan dengan tujuan
penelitien., Junlah szmpel digertirbangian berdasorkan

kelengkapan inforrasi yeng diperlukan, sSersifat flek-

IFn

sibel. Dalcm kaiten ini, asution (19882237
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takan,"Untuk merperoleh irformeosi tertentu, sampling
daepat diteruskan sanpai dicepai taraf "redurdancy”, ke-
tuntasan atau kejenuhan”, Sconade cengan itu, Sanapilah
Falsal (1990:55) mengenukakan sebogsi borikut:

«+s konscp scmpel dolam penelitian xualitstif
berkaitan dengun bagzirans menilih informan ataou
situasl scsial tertentu yang dopat manborikan ine
foriasi vang mantas dan ~erpercaya mengenal elo-

men~clemcn yong ada..., msks cilakukan cecurs pUr=
posive.
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Untuk memperoleh gambaran umum tentang perilaku
mengajar guru sekolah casar cdalam proses pembelajaran
pendidikan seni rupa berikut taktor-taktor yang mempe-
ngaruhlnya dikaji tiga sekolah cdasar di Kotamadia Dae-
rah Tingkat Dua Semarang. Mengingat etika penelitian,
namg-nama cekolah tercebut dan nama-nama gurunya dica-
markan. Sekolah-sekolah tersebut adalah D " SESATI",
S0 "ENGGALJATI", dan SD "YUSARI",

Adapun sumber data penelitian ini terdir: dari
empatbelas orang guru, dengan rincian sebagal berikut;:
(a) lima orang guru dari <D "SEJATI".\(b) lima orang
guru dari 3D “ENGGALJATI"™, dan (c) empat orang dari
S0 "YUCARI".

3.2. Metoce dan Teknik Pengumpulan Data

Oleh karena penelitisn 1ni menggunakan pencekast-
an kualitatit, sehingga memungkinkan untuk mengadakan
pengamatan terhacap perilaku manucia dalam konteksnya
serta memashami bahzsa dan tatsirannya terhadap dunia
sekitarnya. Untuk menjaring intormasi yang diperlu-
kan digunakan cbservasi dan wawancara certa didukug&

dengan studi dokumenter, Dalam pelaksanaannya, tek-

Nnik-teknik tersebut menempatxan penelitl sebagai alat
Utama pengumpulan intormasi,
Calam kaitan instrumen penelitian, Nasution, s,

(1988:55-56) dan Lincoln can Guba (1585:1932-194) me-
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ngemukakan obah~a sebagal instrumen utama, manusia nem-

1 -

[+

cunyai adaptabil}tas, nanpu nerangkap keseluruhan
tuasi, segera copat mengenalisis, mampu mengklarifi.
kasi, mannu tveningkatkon efektivitas, dan mamnpu ncres-
pons hal~hcl yang unik, Sifat-sifat hubungan tersebut
sangat mempengaruhi dolar pongumpulan dato {infornasi)
3.2.1. Tcknik Cbscrvosi Cerpcrtisipasi

Untuk mengetahul perilaku subjek dalam konteks
sosiel proses pembelajaran oerdidikan scni rupa pada
tiga buah sekolah dasar ¢i Kotamadia Dacrah Tingkat
Dua Semarang digunakan telknik observaesi berpertisipa-
si, selain weawancara merdalam. Observasi berpartisi-
pasi oleh Moleong discbut pengeamatan berperanserta,
yang pada dascrnys berarti nengadckan pengamatan dan
mendengarkan secara cernat mungkin sampail pada yanag
sekecil-kecilnya (Moleong,1988:128), Oengan derikian
delam observaesi berpartisipasi terjadi intzraksi cosi-
al antarz pencliti derngan subjek penclitian dalzam se-
ting subjek,

HMelolui ouservasi berpaortisipasi pada tigs seko-
lah tersebut dinoraplean dipercolch informasi berkenaan
dengan (a) keadasn fisik dan lingcungan sekolah, (2)
interaksi scsial antar guru - murid - kepcla sckolan
- gegrwal sexzalah, dan (c) oroses pembelojoron seni

rupa.



66

3.2.2, Teknik Wawancara

Intormasi yang diperoleh melalui observaci da-
pat dimantapkan dengan intorzasi yang dikaj:r daryi wa~
wancara, Melaluil wawancara, peneliti akan mengetshui
cara pandang, pikiran, peracaan, dan perspektif csubjek-
nya. Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancsra
"open-ended”., Artinya peneliti tidak menyecrakan al-
ternatit jawzban; subjek menjawab dengan kata-kata sen-
diri, pikiran sendiri, dan pandangannya sendiri (Djo-
Jomartono,1992:632),
3.2.3., Studi Dokumenter

Untuk melengkapl intormasi vyang didapat mela-
lui wewancara dan observasi dilakukan studi dokumenter,
Studi dokumenter dapat pula dipandang sebsgayr upaya pe-
ngecekan informasi yang telah terkumpul, Sebagzimansa
dikemukakan cleh Bogdan dan Biklen (1982:73-74) bahwa
keberhasilan penelitian kualitatit tergantung pada ke-
telitian serta kelengkapan catatan lapangan peneliti,

Cokumen~cokumen yang Cikas)il antara lain: toto,
arsip sekolah/guru, dan dokumen lain yang terkazxit.
3.3. Tahap-tahap pelakscanaan Penelitisn
Secara garis besar pelaksanaan penelitisn mela-

lui tahap-tahap berikut: orientasi, eksplorasi terfo-
kus, dan "member-check* {Lincoln dan Guba,19859:235..

236; Nasution, 1988;33),



Tebopzn ini dilglisaralon antara aoril-Cuni
1952 (cebelum niempoerolen ijin recinl), dirgksudhan un-
tui memperoleh informasi awal ber:cnzan venger topik
yang menjacl intocrces sencliti,  Informosi tersebut zeo

lanjutnye dikenban

i)

ken doclew penelitian ini.

Kegiatun-kcglaten oricntesi meliputi wowanceras
informal, kajion pustaka, dan cemantapar fokus peone-
litian. wawancarao informal dilakukan terhadap bebera-
pa guru cdan cpales seliolah oD, orangtus nurid, dan pa-
re pemernati scko>ah deisar, Studi pustaka dilakukan
dalem upays menperolesh informasi tentang konscp pem-
belajaran, kecudukan pendidikan kesenian dalam kontek
pendidikan, kreativitas dan perxkembangan mzntal,serts
inforuoasi berken.an dergan <eglatan pemdelojaran pen-
didikan seni rupz ci lapangan, 5elen,utnya berdasar-
kan informasi yang cdigperoleh dilaskukan pementapan ran-
cangan penel:tian dergan nerckonsultzsikan kepada La-
ra pembinbing, untuk memgeroleh ketegasan fokusnys,
3.3.2, Eksplorasi Terfokus

Setelah cdipcroleh <etegasan fokus pecrneiitian,

dinulai terjun ke czlanm cetting sedenarnya, nelalui
eksplorasi terfokus, Kegiatan ini dimulai tanggel
28 Agustus sampai dengan 10 (ecember 1992 (nelebini
ijin resmi deri Direktorat Sospol. Jsteng.). Ekspla-
rasi terfokus dimaksuckan untux memperoleh informasi

yang lebih bermakna, tepercayas, bervariasi, nenyoly-
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ruh, cdan mencalen berkeraan dencan fokus penclitian,
Dalar pelaksanaan pcnounpulan data didukung dengan:
peanduan wowvenceara, buku catatan, alat perzhken suara,
dan kemera foto, Ceiring dengan kegiaten ini dilaku-
kan reduksi dota untul renyelelsi cotatan lasancan
dan meranglumnya sccara sistenctis berdasarkan <atego-
ri, tem., ated nola tortentu,

Tohapan inl dima'csuclkan untuek mengescek <ebenor-

gn informisi yang diperoleh, dengan heoranan hosil no-~o-

tl
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L]

litiannyc dap 2ih cipircaya. Pengocekan dilekukon

setlap seat scteloh dilakukon observasi dan wavarcaras,

“

yeitu czencen menchonfirmosi <an kembali cotaten 1

GO0 -

3

n yang scloenjutnya cinintitan koreksi op-dz ~ars cu-
bjek. Untu: Zebil menantapion, selain cilavukan ctuds
cokumenter, juga dilakuzon triorculasi Keoota para po-

kar atau nora cunsor YONT Jerisipeten toriroap ponci-o

diltan s

L}

Ni rups Ji slh0lcs cozor dan pcnyclontgora co-
kelah dcser,
3.4, Pedoron fongolohan don snaclisis Latao

Untud nmenchion i don meunchngs infornoci Yang dildao-
pat, selanjutnya dilakukan znolisis can interpretact,
.;:

Analisis infzorugei Ciloliulion cCengan care nenyusun do-

ta {informusi) GSurdesarkan pola, tema, can otcu “itoo
L]
gori tertentu; sclanjutnya diinterpretasikan, Intcore-

pretasi dote cengon aenyusun ©in nerakit vneur—uneur

yang diperolenh serts selcli nslifat cen rencori kait-
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Sajian data merupakan suatu susunan informasis
yang memungkinkan penarikan kesimpulan penelitian.
untuk memudahkan mendapatkan gambaran dan penyusunan
kesimpulan, sajJran data penelitian dirancang sedemi-
Kian rupa, éehingga mampu menggambarkan satuan infor-
masi vang sistemik dan mudan dilihat serta dipahami
dalam bentuk keseluruhan sajian. |

renarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan
dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali kesim-
pulan-kesimpulan awal sambil meninjau kembali catatan
lapangan, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih te-
pat. Verifikasi dilakukan dengan harapan skan lebih
menjamin tingkat keterpercayaah hasil penelitian dan
pelaksanaannya seiring dengan kegiatan triangulasi
dan "member-check”.

'Adapun prosedur analisis penelitian ini mengacu
pada langkah-langkah yang dikemukakan Rohidi (1992:
92-95) sebagei berikut: (a) pengorganisasian informa-
si (data}; (b) pengembangan kategori, tema, dan pola;
(c) pencarian kejelasan alternatif; dan (d) penulisan
laporan penelitian,

Pengorganisasian data dilakukan dengan membaca
kembali informasi yang telah dicatat untuk lebih me-
mahaminya dan membuat catatan-catatan kecil sebagai
petunjuk untuk memperoleh informasi baru, sehingga
diperoleh gambaran perlu-tidaknya diadakan eksplora-

si untuk menjaring informasi yang diperlukan,
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Pengembangan kategori, tema, dan pola dilakukan
dengan cara memfokuskan perhatian pada informasi dan
keterbukaan terhadap sesuatu yang tersamar atau unik
dan tersirat pada konteksnya. Dengan demikian kegiat-
an ini mencakup identifikasi tema yang menonjol, ga-
gasan, atau kalimat yang berulang-ulang, serta pola-
pols hubungan manusia dan settingnya.

Pencarian kejelasan alternatif aimaksudkan untuk
mengicentifikasi dan menggambarkan serta untuk menje-
laskan dapat-tidaknya dipertanggungjawabkan penalaran-
nya.

Sevagal langkah akhir adalah penulisan laporan
penelitian. Fenulisan laporan penelitian merupakan
titik sentral prosedur analitik; dilakukan dengan ca-
re menyajikan deskripsi informasi yang ciperoleh mela-

lui observasi, wawancara, dan studi dokumenter,





